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 Penggunaan jamban sehat sangat penting sebagai sarana 
sanitasi dasar. Namun, masih banyak masyarakat di wilayah kerja 
puskesmas Selat yang belum menggunakan jamban sehat di 
rumah. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 
masyarakat melalui KIE (Komunikasi, Informasi, dan Edukasi) 
mengenai penggunaan jamban sehat di wilayah kerja puskesmas 
Selat kabupaten Batanghari. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dilakukan terhadap 25 orang masyarakat sebagai sasaran. 
Kegiatan dilakukan pada bulan April hingga Desember 2022. 
Metode kegiatan menggunakan pendekatan manajemen proyek 
yang terdiri dari tahap inisiasi kegiatan, tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan, tahap monitoring dan supervisi, serta tahap evaluasi 
dan pelaporan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya motivasi 
untuk menggunakan jamban sehat pada kehidupan sehari-hari 
dan berharap adanya penambahan jamban sehat di lebih banyak 
tempat Intervensi masyarakat secara rutin diharapkan dapat 
dilakukan untuk mengatasi masalah buang air besar 
sembarangan dengan segera.  

     
Kata-kata kunci: Jamban sehat, KIE, Manajemen proyek 

 

 
Abstract. Healthy latrines are crucial for basic sanitation, yet many residents in the Selat Health 
Center Working Area of Batanghari Regency still cannot access them. This community service project 
involves 25 individuals in the community as a target. The activity method follows a project 
management approach encompassing stages of initiation, planning, implementation, monitoring and 
supervision, and evaluation and reporting. The outcomes of the activity reveal a strong motivation 
among individuals to adopt healthy latrines in their daily lives, along with a desire for increased 
availability of such facilities. Despite the smooth implementation of the healthy latrine program, the low 
level of community literacy poses a challenge. Regular community interventions are expected to be 
conducted to address the issue of open defecation promptly. 
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PENDAHULUAN 

Perilaku hidup bersih dan sehat merupakan perilaku kesehatan yang dipraktikkan 

atas dasar kesadaran sehingga dapat dijadikan pembelajaran bagi anggota keluarga atau 

masyarakat lain agar dapat berperan aktif dalam mewujudkan kesehatan masyarakat 

(Widyastuti & Hilal, 2017; Oktariani et al., 2021). Pada tingkat rumah tangga, program 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dilakukan sebagai upaya untuk memberdayakan 

seluruh anggota keluarga agar sadar akan pentingnya hidup yang bersih dan sehat sehingga 

mereka mampu mempraktikkan perilaku tersebut (Natsir, 2019). Maka dari itu, masyarakat 

perlu memiliki kemampuan untuk mengetahui masalah yang terjadi di sekitar terutama pada 

tingkat rumah tangga (Isnainy et al., 2020). Penelitian mengatakan bahwa masalah-masalah 

kesehatan di rumah tangga meliputi penyediaan air bersih, akses pembuangan tinja, 

pembuangan sampah serta udara yang bersih (Ihsani & Santoso, 2019). 

Salah satu masalah sanitasi di rumah tangga yaitu masalah pada akses pembuangan 

tinja. Penggunaan jamban sehat sangat penting sebagai sarana sanitasi dasar serta upaya 

dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat (Maryanti et al., 2020; AW et al., 2020). 

Water and Sanitation Program (WSP) pada tahun 2008 mengungkapkan bahwa persyaratan 

dari jamban yang sehat antara lain tidak  mengkontaminasi  badan  air,  menjaga  agar  tidak 

kontak  antara  manusia  dan  tinja, membuang  tinja  manusia  yang  aman  sehingga  tidak  

dihinggapi  lalat  atau  serangga  vektor  lainnya termasuk binatang, menjaga buangan tidak 

menimbulkan bau, dan konstruksi dudukan jamban dibuat dengan  baik  dan  aman  bagi  

pengguna (Faidah & Sunarno, 2018). 

Data mengungkapkan bahwa hampir 25 juta orang Indonesia masih belum memiliki 

jamban sehat, sehingga mereka menggunakan ruang terbuka seperti lading, semak, hutan 

hingga sungai sebagai tempat buang air besar (Meri & Dewi, 2020). Sejalan dengan data 

tersebut, permasalahan yang ditemukan di wilayah kerja puskesmas Selat kabupaten 

Batanghari adalah proyek berdasarkan analisis dari permasalahan yang ada di wilayah kerja 

puskesmas Selat menunjukkan bahwa baru 2 dari 8 kelurahan yang menerapkan program 

Stop Buang Air Besar Sembarangan (SBS) atau open defecation free (ODF). Selain itu, 

berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di wilayah kerja puskesmas Selat kabupaten 

Batanghari, terdapat beberapa jamban cemplung yang tidak layak atau tidak dapat disebut 

sebagai jamban sehat. Jamban tersebut terdiri dari pijakan kaki yang terbuat dari kayu yang 

sudah lapuk, dan ditutupi dengan terpal kecil. Jamban cemplung sebagai tempat 

pembuangan kotoran berisi air yang kotor dan bau, sehingga sangat mengganggu 

kelestarian lingkungan. Jamban tersebut dimiliki oleh satu keluarga, namun masyarakat 

sekitar kerap menggunakannya. Masyarakat sekitar mengaku sudah nyaman menggunakan 

jamban cemplung tersebut, sehingga sulit untuk merubah perilaku masyarakat.  
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Faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi karena kurangnya edukasi yang 

diterima masyarakat mengenai pentingnya menjaga sanitasi, terutama penyediaan jamban 

sehat. Petugas kesehatan dari puskesmas Selat kabupaten Batanghari berusaha 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tersebut melalui kegiatan KIE (Komunikasi, 

Informasi, dan Edukasi) mengenai penggunaan jamban sehat pada masyarakat sekitar. 

Kegiatan KIE merupakan suatu metode penyampaian informasi yang dapat mendorong 

terjadinya peningkatan pengetahuan, keterampilan, maupun perilaku seseorang dalam 

melakukan sesuatu (Tarini et al., 2021). 

Kegiatan ini bertujuan untuk melihat pelaksanaan kegiatan KIE (Komunikasi, 

Informasi, dan Edukasi) mengenai penggunaan Jamban Sehat pada masyarakat di wilayah 

kerja puskesmas Selat kabupaten Batanghari.  

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam bentuk KIE (Komunikasi, 

Informasi, dan Edukasi) mengenai penggunaan jamban sehat pada masyarakat di wilayah 

kerja puskesmas Selat kabupaten Batanghari. Kegiatan dilakukan pada bulan April hingga 

Desember 2022 terhadap 20 masyarakat. Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan 

manajemen proyek yang terdiri dari tahap inisiasi kegiatan, tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan, tahap monitoring dan supervisi, serta tahap evaluasi dan pelaporan. Hasil 

kegiatan kemudian akan dirangkum dalam bentuk deskriptif. 

Tahap inisiasi kegiatan dimulai dengan penentuan masalah yang terjadi. Pada tahap 

perencanaan, dilakukan pembentukan stakeholder dan tim kerja sebagai penanggungjawab 

pelaksana, serta penyusunan jadwal kegiatan. Pada tahap pelaksanaan, kegiatan 

dilaksanakan dengan melakukan sosialisasi pada masyarakat oleh kader kesehatan 

setempat. Kegiatan penunjang lainnya adalah pengawasan penggunaan jamban sehat yang 

telah dibangun pada setiap kelurahan yang langsung diawasi oleh tenaga kesehatan dan 

kader terkait serta kepala desa dan kepala puskesmas Selat. Pada tahap monitoring dan 

supervisi dilaksanakan untuk menghindari adanya kendala yang besar. Pelaporan dilakukan 

di akhir kegiatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Tahap Inisiasi Kegiatan 

Tahap inisiasi kegiatan merupakan tahap mengidentifikasi masalah Inisiasi. Pada 

tahap ini, permasalahan pokok terkait jamban sehat dianalisis menggunakan Tabel USG 

(Urgency, Seriousness, and Growth) (Tabel 1). Terdapat tiga masalah pokok yang dianalisis 

untuk menentukan prioritas masalah, yaitu kurangnya pengetahuan dan kesadaran 
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masyarakat mengenai penggunaan jamban sehat, tenaga kesehatan dan kader kurang 

memberikan sosialisasi mengenai penggunaan jamban sehat serta minimnya penyediaan 

jamban sehat. Hasil analisis menunjukkan kurangnya pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat mengenai penggunaan jamban sehat sebagai prioritas kegiatan.  

Tabel 1. Tabel USG Penentuan Prioritas Masalah Jamban Sehat di Wilayah Kerja 
Puskesmas Selat Kabupaten Batanghari 

 

No Masalah Pokok U S G Total Prioritas 

1 Kurangnya pengetahuan dan kesadaran 
masyarakat untuk menggunakan jamban 
sehat 

5 5 4 14 I 

2 Kurangnya sosialisasi kegiatan ke 
masyarakat setempat oleh kader dan 
tenaga kesehatan 

5 4 4 13 II 

3 Kurang atau tidak tersedianya jamban 
sehat di Wilayah Kerja Puskesmas Selat 
Kabupaten Batanghari 

4 4 4 12 III 

  
Kader kesehatan yang kurang aktif memberikan sosialisasi terkait jamban sehat, 

menyebabkan kurangnya pengetahuan masyarakat terkait jamban sehat yang memenuhi 

syarat. Sehingga banyak masyarakat yang melakukan BAB sembarangan. Hal ini dapat 

berakibat pada menurunnya derajat kesehatan masyarakat di wilayah tersebut (Gambar 1).  

 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Pohon Masalah Turunnya Derajat Kesehatan Masyarakat 

Masih kurang atau tidak 
tersedianya jamban sehat 

 

Menurunnya derajat kesehatan masyarakat 

Masih banyak masyarakat yang tidak menggunakan 
jamblan sehat dan BAB Sembarangan 

Masih kurangnya 
pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat 
untuk menggunakan 
jamban sehat yang 
memenuhi syarat 

Kurangnya sosialisasi 
melalui media penyuluhan 

tentang penggunaan 
jamban sehat 

Kurang aktifnya peran 
tenaga kesehatan dan 
kader kesehatan yang 

terlatih 
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Hasil analisis menggunakan cost benefit analysis menunjukkan intervensi terhadap 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai penggunaan jamban sehat manfaat 

memiliki ratio manfaat yang lebih besar dengan biaya yang lebih rendah, yaitu 2,5 (Tabel 2). 

 
Tabel 2. Cost Benefit Analysis 

No Alternatif Manfaat 

(Benefit) 

Biaya 

(Cost) 

Ratio 

1 Kurangnya pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat untuk menggunakan jamban 

sehat 

5 2 2,5 

2 Kurangnya sosialisasi jamban sehat oleh 

kader dan petugas kesehatan 

4 3 1,3 

3 Kurang atau tidak tersedianya jamban sehat 3 4 0,75 

 
Setelah mengidentifikasi masalah, tahapan selanjutnya yaitu menginisasi kegiatan. Inisiasi 

kegiatan KIE jamban sehat dijadwalkan pada minggu keempat setelah pembuatan kerangka 

acuan kegiatan dan penyusunan anggaran.  

Tabel 3. Jadwal Inisiasi Kegiatan 

No Tahapan Waktu 

1 Pertemuan rutin awal tahun pembahasan tentang 
laporan kegiatan dari penggunaan jamban sehati di 
lingkungan Puskesmas Selat Kabupaten 
Batanghari 

Minggu ke-3 dan Minggu ke-
4 April 2022 

2 Identifikasi masalah pada kegiatan penggunaan 
jamban sehat 

Minggu ke-1 Mei 2022 

3 Pembuatan kerangka acuan kerja kegiatan 
penggunaan jamban sehat 

Minggu ke 2 Mei 2022 

4 Penyusunan rencana kegiatan anggaran untuk 
pelaksanaan kegiatan penggunaan jamban sehat 

Minggu ke-2 Mei 2022 

5 Penyusunan DIPA (Dokumen Induk Pengeluaran 
Anggaran) oleh bagian perencanaan 

Minggu ke 3 s/d 4 
Mei 2022 

6 Rapat dengan tim pelaksana tentang kegiatan 
penggunaan jamban sehat yang akan dilakukan 

Minggu ke-4 Mei 2022 

 
 

Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan program peningkatan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat untuk BAB di jamban yang sehat dengan KIE (Komunikasi, Informasi dan 

Edukasi) dilakukan pertemuan melalui zoom meeting. Proyek ini diawali dengan 

pembentukan stakeholder terlibat. Stakeholder yang terdiri dari kepala puskesmas Selat, 

kepala desa, perangkat desa, tenaga kesehatan dan kader kesehatan (Tabel 4). Kegiatan 

KIE terkait kesadaran masyarakat menggunakan jamban sehat direncanakan melalui 

media sosial seperti facebook atau whatsapp, serta pertemuan langsung melalui kegiatan 

penyuluhan. 
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Tabel 4. Tim Pelaksana Kegiatan 

No Tim Kerja Deskripsi 

1 Kepala Puskesmas 
Selat 

Mempunyai kewenangan untuk membuat kebijakan dan 
keputusan sebagai pengarah dan narasumber di 
Puskesmas Selat 

2 Kepala Desa Mempunyai kewenangan untuk membuat kebijakan dan 
keputusan sebagai pengawas dalam kegiatan 
penggunaan jamban sehat sekaligus yang memberikan 
izin penggunaan dana desa untuk membuat jamban sehat 
per Kelurahan  

3 Perangkat Desa Mempunyai kewenangan sebagai pelaksana program 
pembuatan jamban sehat per Kelurahan 

4 Tenaga Kesehatan di 
Puskesmas Selat 

Mempunyai kewenangan sebagai penyelenggara kegiatan 
penggunaan jamban sehat 

5 Kader Kesehatan di 
Wilayah Kerja 
Puskesmas Selat 

Mempunyai kewenangan untuk memberikan sosialisasi 
kegiatan penggunaan jamban sehat 

 

Pembentukan tim kerja dengan pembuatan adanya kebijakan dari kepala 

puskesmas Selat tentang Tim Pelaksana KIE Penggunaan Jamban Sehat. Kickoff Project 

Meeting yaitu pertemuan tim kerja untuk menjelaskan tujuan dan maksud kegiatan, 

penyatuan persepsi dan penggalangan komitmen bersama serta pembagian tugas dan 

tanggung jawab. 

Tabel 5. Jadwal Perencanaan Kegiatan 

No Tahapan Waktu 

1 Identifikasi dan maping stakeholder yang terkait 

dalam kegiatan penggunaan jamban sehat 

Minggu ke 3 April 2022 

2 Pembuatan SK Kepala Puskesmas Selat 

tentang tim pelaksana kegiatan penggunaan 

jamban sehat di setiap kelurahan Puskesmas 

Selat 

Minggu ke 3 April 2022 

3 Pertemuan tim kerja (kickoff project) membahas 

tentang kegiatan KIE penggunaan jamban sehat 

Minggu ke 4 April 2022 

4 Pertemuan tim terpadu pengawasan dalam 

pelaksanaan kegiatan penggunaan jamban 

sehat dengan stakeholder terkait 

Minggu ke 4 April 2022 

 
 
Tahap Pelaksanaan 

Jadwal tahap pelaksanaan kegiatan KIE (Komunikasi, Informasi, dan Edukasi) 

mengenai jamban sehat pada masyarakat di Wilayah Kerja Puskesmas Selat Kabupaten 

Batanghari dapat dilihat pada tabel 6 berikut.  
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Tabel 6. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 

No Tahapan Waktu 

1 KIE melalui penyuluhan  

 a. Penyusunan materi KIE yang akan 

ditampilkan pada masyarakat 

April –Agustus 2022 

 b. Penyusunan dan pengajuan proposal 

pembangunan jamban sehat ke kepala desa 

yang akan dilakukan per kelurahan di wilayah 

kerja puskesmas Selat kabupaten Batanghari 

April 2022 

 c. Melakukan sosialisasi kepada masyarakat 

melalui kegiatan penyuluhan, pembagian 

brosur dan pemasangan spanduk tentang 

penggunaan jamban sehat 

April –Agustus 2022 

 d. Melakukan pelaporan data dan informasi yang 

dilakukan secara periodik minimal 3 kali 

dalam seminggu 

April –Desember 2022 

2 Pertemuan  

 a. Kegiatan pertemuan penggunaan jamban 

sehat diikuti oleh kepala desa beserta 

perangkat desa, tenaga kesehatan terkait dan 

kader-kader di wilayah kerja puskesmas Selat 

sebagai tim pelaksana kegiatan KIE 

penggunaan jamban sehat 

Juni 2022 

 b. Kegiatan penyuluhan masyarakat tentang 

pentingnya penggunaan jamban sehat dan 

dampak dari Buang Air Besar Sembarangan 

(BABs) terhadap kesehatan lingkungan dan 

masyarakat sekitar 

Juni 2022 

3 Kegiatan penunjang adalah pengawasan 

penggunaan jamban sehat yang telah dibangun pada 

setiap kelurahan yang langsung diawasi oleh tenaga 

kesehatan dan kader terkait serta kepala desa dan 

kepala puskesmas Selat 

Dilakukan minimal 4 kali 

setahun secara acak 

setiap triwulan 

 
Tim pelaksana kegiatan KIE penggunaan jamban sehat melalui media 

penyuluhan, pembagian brosur dan pemasangan spanduk berisikan tentang: 

1. Peraturan Menteri Kesehatan tentang Pilar Sanitasi Total Berbasis Masyarakat salah 

satunya tentang penggunaan jamban sehat 

2. Artikel tentang jamban sehat 

3. Artikel tentang penyakit yang disebabkan oleh penggunaan jamban yang tidak sehat 

Materi KIE ini diharapkan menjadi salah satu media edukasi bagi masyarakat di 

Wilayah Kerja Puskesmas Selat Kabupaten Batanghari dalam mempermudah akses 

informasi tentang penggunaan jamban sehat. Selain itu, penyuluhan KIE ini dapat 
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meningkatkan pengetahuan dan menimbulkan kesadaran masyarakat dalam 

menggunakan jamban sehat untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dan 

menjaga kesehatan lingkungan disekitarnya. Media yang digunakan sebagai alat bantu 

dalam melakukan penyuluhan adalah brosur dan spanduk yang dipasang di masing-

masing kelurahan sehingga dapat terinformasikan kepada masyarakat tentang adanya 

kegiatan penggunaan jamban sehat. Diharapkan dengan adanya penyuluhan dengan 

membagikan brosur dan pemasangan spanduk, masyarakat dapat mengetahui tentang 

kegiatan penggunaan jamban sehat. Kegiatan pertemuan kegiatan penggunaan jamban 

sehat diikuti oleh kepala desa beserta perangkat desa di wilayah kerja puskesmas Selat 

sebagai salah satu syarat penting dalam pembuatan jamban sehat di kelurahan wilayah 

kerja puskesmas sehingga dapat membantu dalam memberikan dana desa untuk 

pembuatan jamban sehat tersebut. Berdasarkan hasil KIE (Komunikasi, Informasi, dan 

Edukasi) mengenai jamban sehat tersebut, masyarakat termotivasi untuk menggunakan 

jamban sehat pada kehidupan sehari-hari dan berharap adanya penambahan jamban 

sehat di lebih banyak tempat. 

 

Tahap Monitoring dan Supervisi 

Tahap monitoring dan supervisi kegiatan dilakukan untuk mengobservasi apakah 

pelaksanaan sudah berjalan sesuai dengan perencanaan yang dibuat, anggaran yang 

digunakan apakah sudah efektif dan efisien, apakah hasil yang diharapkan sudah tercapai 

atau belum. Dalam monitoring dan supervisi kegiatan, kepala puskesmas mempunyai tim 

monitoring dan supervisi yang bertugas mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam 

setiap kegiatan yang dilakukan. Monitoring dan supervisi dilakukan mulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan. Adapun kendala yang sering ditemukan dalam 

pelaksanaan kegiatan antara lain (Tabel 7). 

 

Tahap Evaluasi dan Pelaporan 

Tahap evaluasi dilakukan di akhir kegiatan, yaitu ketika proyek selesai 

dilaksanakan. Setelah evaluasi dilakukan maka dibuat laporan. Pembuatan laporan 

merupakan suatu bentuk tanggung jawab tim kerja untuk melaksanakan program jamban 

sehat hingga akhir. Laporan berisi kinerja tim selama program dilaksanakan, hasil 

kegiatan serta dokumentasi kegiatan.  
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Tabel 7. Kendala dalam Kegiatan 

No Kendala Internal Kendala Eksternal 

1 Tim kerja yang kurang mengerti dan 

bertanggungjawab dalam 

pelaksanaan KIE 

Masih adanya masyarakat yang belum 

mengerti tentang materi penyuluhan yang 

diberikan karena kurang kooperatif (tidak 

bisa membaca) 

2 Pengumpulan data dan masalah 

tentang penggunaan jamban sehat 

sebagai narasumber lambat dan 

kurang akurat 

Masih adanya masyarakat yang tidak 

menggunakan jamban sehat 

3 Kemungkinan akan terjadi kurang 

aktifnya kader–kader yang 

berintegritas dalam meng-update dari 

data yang akan ditampilkan 

 

4 Terbatasnya anggaran yang tersedia 

untuk kegiatan penggunaan jamban 

sehat 

 

 
 
Pembahasan 

Kesehatan lingkungan sangat berpengaruh terhadap kualitas kesehatan 

masyarakat. Lingkungan yang tidak sehat dapat menyebabkan berbagai penyakit infeksi 

seperti diare. Apabila diare tidak ditangani dengan tepat dapat memperburuk kondisi, 

khususnya pada kelompok rentan seperti balita, sehingga berdampak pada kejadian 

stunting (Wulandari et al., 2019). Pengetahuan masyarakat yang rendah menimbulkan 

persepsi bahwa perilaku BABS sudah menjadi kebiasaan sejak dulu dan tidak 

menimbulkan penyakit, serta berbagai alasan lainnya (Agustiyaningsih et al., 2020). Oleh 

karena itu, sangat penting dilakukan pemicuan pengetahuan untuk menimbulkan 

kesadaran masyarakat menggunakan jamban sehat. 

Manajemen program KIE (Komunikasi, Informasi, dan Edukasi) mengenai 

penggunaan jamban sehat di wilayah kerja puskesmas Selat kabupaten Batanghari 

diawali dengan melakukan inisiasi awal, yaitu mengidentifikasi masalah yang terjadi 

ditinjau dari perilaku masyarakat selama ini (Pebriyanti & Syakurah, 2022). Sebagai wujud 

untuk mencapai misi pemerintah pusat maupun kabupaten, program penggunaan jamban 

sehat dilaksanakan sesuai dengan regulasi yang telah ditetapkan (Nisa & Handayani, 

2019). Selain ketersediaan regulasi, pemerintah juga menyediakan pelayanan publik yang 

inovatif, dalam hal ini yaitu penyediaan jamban sehat dan pemberian penyuluhan melalui 

KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi) kepada masyarakat. Rendahnya pengetahuan 

masyarakat mengenai jamban sehat dapat berdampak pada kesehatan dan kualitas hidup 
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masyarakat. Hal tersebut dikarenakan apabila masyarakat tidak menjaga sanitasi 

lingkungannya, maka akan banyak muncul berbagai macam penyakit (Fatmi, 2021).  

Cost benefit analysis merupakan proses yang digunakan untuk menguji produk, 

pengorbanan, dan kegiatan dalam penilaian tujuan yang relevan dan alternatif 

menggunakan teori, data, serta model (Rahmiyati et al., 2019). Sejalan dengan hasil dari 

cost benefit analysis tersebut, masalah pengetahuan masyarakat menjadi fokus utama 

pemerintah. Penelitian menunjukkan pengaruh pengetahuan dan kesadaran masyarakat 

terhadap penggunaan jamban sehat (Gunawan et al., 2022; Wardani, 2019). Kesadaran 

menciptakan lingkungan sehat adalah faktor utama masyarakat mau menggunakan 

jamban sehat (Hayana et al., 2020). Edukasi diperlukan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat, terutama pada anak-anak (Manyullei et al., 2022), sehingga pemerintah perlu 

merencanakan program peningkatan penggunaan jamban sehat. 

Adanya media yang digunakan sebagai alat bantu dalam melakukan penyuluhan 

seperti brosur dan spanduk disetiap kelurahan, diharapkan membantu masyarakat 

menerima informasi terkait jamban sehat. Media tambahan tekah terbukti efektif dalam 

promosi kesehatan untuk mempengaruhi masyarakat (Iqbal et al., 2022). Dalam kegiatan 

penggunaan jamban sehat, monitoring dan supervisi dilakukan secara berkala (Karyati, 

2020; Rizki et al., 2020). Evaluasi dilakukan untuk menilai pelaksanaan dan keefektifan 

proyek (Faishol et al., 2021; Larassati & Nurseto, 2019), serta menjadi acuan untuk 

program selanjutnya (Raibowo & Nopiyanto, 2020). Laporan dibuat sebagai tanggung 

jawab tim kerja dan acuan untuk program berikutnya (Shilviana & Hamami, 2020) berisi 

kinerja tim dan dokumentasi kegiatan. 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan KIE (Komunikasi, Informasi, dan Edukasi) mengenai jamban 

sehat di wilayah kerja puskesmas Selat, kabupaten Batanghari dilakukan karena rendahnya 

jumlah rumah tangga yang telah menerapkan jamban sehat. Sehingga peningkatan 

pengetahuan masyarakat menjadi prioritas masalah pada kegiatan ini. Pelaksanaan 

dilakukan penyuluhan, pemasangan banner, dan pembagian brosur mengenai jamban sehat. 

Berdasarkan hasil penyuluhan yang telah dilaksanakan, warga memiliki keinginan untuk 

mengubah kebiasaan buruk BABs dan beralih pada jamban sehat. Ditemukan beberapa 

kendala internal dan eksternal pada kegiatan ini. Diharapkan setelah adanya program KIE 

(Komunikasi, Informasi, dan Edukasi) mengenai penggunaan jamban sehat tersebut, maka 

dapat mengubah perspektif masyarakat agar semua masyarakat dapat menggunakan 

jamban sehat kedepannya.  
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